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Penelitian ini untuk mengetahui orientasi pemberitaan dua media massa cetak (Waspada dan Kompas)
terhadap konflik bersenjata yang terjadi di DI Aceh.

<br /><br />

Kegiatan penelitian dilakukan selama enam minggu dengan rentang waktu tiga minggu sebelum dan sesudah
kedatangan Presiden KH. Abdurrahman Wahid ke Sabang, dalam raugka peresmian pelabuhan bebas
Sabang. Alasan durasi waktu penelitian disebabkan karena Abdurrahman Wahid "Gus Dur" setelah terpilih
menjadi presiden pada sidang umum MPR 1999, baru pertamakali berkunjung ke Aceh terlebih-lebih
setelah maraknya keinginan sebagian masyarakat Aceh untuk melakukan referendum atau melepaskan diri
dari Republik Indonesia. Asumsinya dengan kedatangan presiden Abdurrahman Wahid ke Aceh maka akan
meningkatkan frekuensi pemberitaan tentang Aceh di media cetak (Waspada dan Kompas). Dengan
demikian penelitian ini mencoba membandingkan orientasi pemberitaan kedua surat kabar terhadap konflik
bersenjata itu sebelum dan sesudah kedatangan Presiden.

<br /><br />

Metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini ialah metode Analisis Isi. Unit analisis adalah berita
yang berkaitan dengan konflik bersenjata yang terjadi di DI. Aceh. Dari unit analisis tersebut terdapat 5
buah konstruksi kategori yaitu : Kategori sebaran berita (berita utama dan berita biasa); Kategori sumber
berita (birokrat, militer, akademisi, praktis intelektual, aktivis LSM, aktivis ormas/orsospol, pelaku, dan
lain-lain); Kategori keberpihakan (mendukung, netral, menentang); Kategori sifat pesan (informatif,
pragmatis, utopis); dan Kategori frekuensi pemuatan.

<br /><br />

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah berita antara harian Waspada dan
Kompas. Pemihakan isi pesan lebih cenderung bersifat netral dengan sifat pesan yang informatif. Sumber
berita yang dipakai kedua media, didominasi militer dan birokrasi. Y ang menarik adalah adanya
pemberitaan dari medialokal (Waspada) tentang masalah Aceh dengan menggunakan sumber dari sumber
lain. Dimana pemakaian sumber dari sumber lain lebih cenderung memanfaatkan keadaan mendekati
lapangan dengan akses sumber berita yang bagi media tertentu diragukan akurasi data dan faktanya. Namun
sebenarnya memiliki kecenderungan untuk memasukkan opini tentang keadaan yang sebenarnya terjadi di
lapangan.

<br /><br />

Dengan demikian sifat media nasional lebih cenderung banyak memilih akses sumber beritaresmi dengan
mempertimbangkan obyektivitas dan etik jurnalisme damai. Sementara sifat medialokal memilih untuk
mendekati langsung sumber berita yang dirasakan menggambarkan keadaan sebenarnya di lapangan dengan
berbagai versi berita. Kebijakan ini bagi medialokal dianggap menguntungkan dari posisi media, eksistens
maupun aspek ekonomis dari peningkatan tiras penjualan mediadi daerah konflik. Tentu sgja semuaitu
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dilandasi oleh manajemen media dari masing-masing subyek yang diteliti.



